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Abstract
This research aims to analyze sentiment in reviews of tourist attractions in Makassar using the
Convolutional Neural Network (CNN) method. Makassar, as one of Indonesia's main tourist
destinations, receives numerous reviews from diverse visitors. Each review is textually processed
through data cleaning, tokenization, stop word removal, and stemming stages. The CNN model
built consists of several convolutional and pooling layers that function to extract important features
from the review text. The results of this research provide valuable insights into visitors'
perceptions of tourist attractions in Makassar. This sentiment analysis can be used by tourist
attraction managers and related parties to improve the quality of services and visitor experiences.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen pada ulasan tempat wisata di Makassar
menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN). Makassar, sebagai salah satu
destinasi wisata utama di Indonesia, menerima banyak ulasan dari pengunjung yang beragam.
Setiap ulasan diproses secara tekstual melalui tahapan pembersihan data, tokenisasi,
penghapusan kata-kata umum (stop words), dan stemming. Model CNN yang dibangun terdiri
dari beberapa lapisan konvolusi dan pooling yang berfungsi untuk mengekstraksi fitur penting dari
teks ulasan. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai persepsi
pengunjung terhadap tempat wisata di Makassar. Analisis sentimen ini dapat digunakan oleh
pengelola tempat wisata dan pihak terkait untuk meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman
wisatawan.
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1. Pendahuluan

Menganalisis dan memproses data tekstual secara otomatis untuk mengekstrak
informasi sentimen yang ada dalam sebuah kalimat opini. Pengaruh dan manfaat besar dari
analisis sentimen menyebabkan penelitian dan aplikasi berbasis analisis sentimen
berkembang pesat. Bahkan di Amerika Serikat, ada sekitar 20-30 perusahaan yang berfokus
pada layanan analisis sentimen[1].

Objek wisata adalah hasil dari kreativitas manusia, gaya hidup masyarakat, serta
keragaman seni budaya dan warisan sejarah suatu bangsa. Dalam pembangunan objek
wisata, penting untuk mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat,
budaya daerah, nilai-nilai agama, adat istiadat, lingkungan, dan karakteristik dari objek wisata
itu sendiri[2].

Convolutional Neural Network (CNN) adalah metode yang berhasil dalam
pengenalan pola, dikembangkan oleh Lecun pada tahun 1988. CNN memiliki arsitektur
dengan puluhan hingga ratusan lapisan. Setiap lapisan belajar dengan menggunakan
keluaran dari lapisan sebelumnya sebagai input. Peta fitur kemudian dikurangi ukurannya
melalui operasi pooling. Proses ini berulang sampai fitur terdalam diekstraksi. Struktur umum
dari CNN melibatkan lapisan konvolusi, lapisan pooling, dan jaringan yang sepenuhnya
terhubungl3].

Metode Deep Learning adalah bagian dari Machine Learning yang bekerja dengan
mengekstraksi data menggunakan jaringan saraf. Model Deep Learning yang sering
digunakan untuk menganalisis data teks meliputi CNN, RNN, LSTM, dan Gated Recurrent
Unit[4]. Deep Learning dirancang untuk terus menganalisis data seperti cara kerja otak
manusia dalam mengambil keputusan. Untuk meningkatkan kemampuan Deep Learning,
digunakan Algoritma Neural Network Buatan (ANN), yang terinspirasi dari jaringan biologis
otak manusia[5].

2. Metode Penelitian
2.1 Sentimen
Sentimen adalah pandangan atau opini yang didasarkan pada perasaan yang
kuat dan cenderung subjektif terhadap sesuatu, seringkali bertentangan dengan penilaian
rasional. Sentimen dapat ditemukan dalam pernyataan atau kalimat yang mengandung
opini. Sentimen digunakan untuk memahami emosi yang terkait dengan suatu topik atau
objek tertentu[6]. Analisis sentimen adalah proses untuk mengidentifikasi sentimen dan
mengelompokkan polaritas teks dalam sebuah dokumen atau kalimat, sehingga dapat
diklasifikasikan sebagai sentimen positif, negatif, atau netral. Dalam konteks analisis
sentimen, proses ini mencakup analisis terhadap teks dari ulasan, forum, tweet, atau
blog, dengan preprocessing data melibatkan langkah- langkah seperti tokenisasi,
penghapusan stopword, stemming, identifikasi sentimen, dan klasifikasi sentimen[7].
2.2 Supervised Learning
Tujuan dari pembelajaran terawasi (supervised learning) adalah untuk melatih
model komputer agar dapat mempelajari pola-pola dalam data sehingga mampu
membuat prediksi yang akurat terhadap data yang belum dikenal. Melalui algoritma
pembelajaran terawasi, model dapat digunakan untuk mengklasifikasikan data ke dalam
kategori yang tepat atau untuk melakukan prediksi numerik[8].
2.3 Perancangan Sistem
Desain sistem memainkan peran penting dalam pengembangan suatu sistem,
karena menjelaskan bagaimana sistem tersebut dikonstruksi mulai dari tahap
perencanaan hingga tahap pengembangan fungsi-fungsi yang diperlukan untuk
operasional sistem[9].
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2.4 Teknik Pengujian Sistem
Metode pengujian sistem yang akan diterapkan dalam pengujian ini melibatkan
pemisahan data menjadi dua bagian, yaitu data training dan data testing, dan
penggunaan skenario pengujian. Pendekatan ini ditujukan untuk mengevaluasi
keakuratan dan efektivitas Convolutional Neural Network (CNN) dalam melakukan
analisis sentimen terhadap teks yang terkait dengan tempat-tempat wisata di
Makassar[10].
2.5 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui bagaimana
menggambarkan data, hubungan data, semantik data dan batasan data yang ada pada
suatu sistem informasi[11]. Proses analisis data dilakukan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Proses analisis data pana penelitian ini memiliki 3 langkah yaitu :
a. Reduksi Data (Data Reduction)
b. Penyajian Data (Display Data)
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing Verivication)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pengambilan Data
Pengambilan data diakses dari ulasan google maps dalam bentuk file
berekstensi.csv. Ulasan ini dapat mencakup beragam topik, mulai dari pujian terhadap
pemandangan, fasilitas, atau pelayanan hingga keluhan tentang keramaian atau
kebersihan. Data yang berhasil didapatkan adalah 4.500 data[12].
3.2 Pelabelan Data
Tahap pelabelan dilakukan untuk memberikan keterangan postif, negatif dan
netral terhadap data ulasan tempat wisata makassar.
3.3 Tahap Preprocessing
Tahap preprocessing data adalah langkah penting dalam persiapan data sebelum
dilakukan analisis lebih lanjut. Berikut adalah penjelasan singkat untuk setiap tahap
preprocessing[13]:
a. Cleaning: Proses menghilangkan noise atau elemen tidak relevan dari teks, seperti tanda
baca, karakter khusus, atau angka.
b. Transform Cases: Merubah semua karakter teks menjadi huruf kecil atau besar agar
konsisten dalam analisis, menghilangkan ambiguitas karena perbedaan huruf kapital dan
huruf kecil.
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Tokenizing: Memecah teks menjadi unit-unit yang lebih kecil, biasanya kata-kata atau
token, untuk memfasilitasi analisis lebih lanjut.

Stopword: Menghapus kata-kata umum yang tidak memiliki makna signifikan dalam
analisis, seperti "dan", "atau", "di", dll., yang tidak memberikan kontribusi signifikan dalam
pemahaman teks.

Stemming: Mencari kata-kata dasar atau kata dasar dari kata-kata dalam teks, dengan
menghapus akhiran kata atau imbuhan untuk menyatukan kata-kata dengan akar yang

sama, sehingga mengurangi kompleksitas dan variasi kata dalam analisis.

3.4 Convolutional Neural Network (CNN)

Metode Convolutional Neural Network (CNN) adalah jenis arsitektur jaringan saraf

yang efektif dalam memproses data grid, seperti gambar atau teks. Berikut adalah penjelasan
singkat tentang cara kerja metode CNN[14]:

a.

Convolutional Layers (Lapisan Konvolusi):

CNN memulai prosesnya dengan lapisan konvolusi, di mana filter konvolusi
bergerak melintasi input (misalnya, gambar atau teks). Setiap filter konvolusi mengambil
sebagian dari input dan mengalikannya dengan matriks bobot. Operasi ini menghasilkan
peta fitur (feature maps) yang menyoroti pola-pola penting dalam data input.

Pooling Layers (Lapisan Pengelompokan):

Setelah lapisan konvolusi, pooling layer digunakan untuk mengurangi dimensi
peta fitur dan mengurangi ukurannya. Operasi pooling, seperti max pooling atau average
pooling, digunakan untuk menggabungkan informasi dari area-area kecil peta fitur
menjadi satu nilai representatif.

Fully Connected Layers (Lapisan Terhubung Penuh):

Setelah melalui beberapa lapisan konvolusi dan pengelompokan, peta fitur
diubah menjadi vektor fitur. Vektor fitur ini kemudian diteruskan ke dalam lapisan
terhubung penuh (fully connected layers), yang bertujuan untuk mempelajari hubungan
antara fitur-fitur yang ada. Lapisan terhubung penuh ini sering diikuti oleh fungsi aktivasi,
seperti ReLU, untuk memperkenalkan non-linearitas ke dalam model.

Output Layer (Lapisan Output):

Pada akhirnya, lapisan output akan menghasilkan prediksi berdasarkan data
yang telah diproses sebelumnya.Untuk klasifikasi, lapisan output biasanya menggunakan
fungsi softmax untuk menghasilkan distribusi probabilitas prediksi untuk setiap kelas.
Untuk regresi, lapisan output biasanya memiliki satu unit neuron yang menghasilkan nilai
kontinu.

Pelatihan (Training):

Selama fase pelatihan, parameter jaringan, termasuk bobot dan bias dalam filter
konvolusi, dipelajari melalui algoritma optimasi seperti Stochastic Gradient Descent
(SGD) atau Adam. Proses pelatihan menggunakan data latih (training data) dan labelnya
untuk menyesuaikan parameter sehingga model dapat mempelajari pola- pola yang ada
dalam data.

3.5 Teknik Pengujian Metode Convolutional Neural Network

Pengujian metode CNN melibatkan beberapa langkah penting untuk
mengevaluasi kinerja model dalam melakukan tugas tertentu, seperti klasifikasi atau
regresi. Berikut adalah tahapan umum dalam pengujian metode CNNI[15]:

a. Pembagian Data:

1) Data dibagi menjadi tiga bagian: data latih (training data), data validasi (validation
data), dan data uji (testing data).

2) Data latih digunakan untuk melatih model, data validasi digunakan untuk
memonitor performa model selama pelatihan, dan data uji digunakan untuk
mengevaluasi kinerja model yang telah dilatih.

b. Pelatihan Model:

1) Model CNN dilatih menggunakan data latih dan labelnya.

2) Selama pelatihan, parameter model diperbarui secara iteratif melalui algoritma
optimasi seperti SGD (Stochastic Gradient Descent) atau Adam.
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3) Performa model selama pelatihan dievaluasi menggunakan data validasi untuk
menghindari overfitting dan memilih model terbaik berdasarkan metrik evaluasi
yang dipilih (misalnya, akurasi, loss, atau F1-score).

c. Validasi:
1) Setelah pelatihan selesai, model diuji menggunakan data validasi untuk
mengevaluasi performanya secara objektif.
2) Metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score digunakan untuk
menilai kinerja model.
d. Penyetelan Hyperparameter:

1) Beberapa hyperparameter model, seperti ukuran batch, learning rate, dan
arsitektur jaringan, mungkin perlu disesuaikan untuk meningkatkan performa
model.

2) Penyetelan hyperparameter dilakukan dengan menguiji berbagai kombinasi nilai
hyperparameter dan memilih yang memberikan hasil terbaik pada data validasi.

e. Evaluasi dengan Data Uiji:

1) Setelah model telah ditetapkan, kinerja akhirnya dievaluasi menggunakan data
uji yang terpisah.

2) Performa model diukur menggunakan metrik evaluasi yang sama yang
digunakan selama validasi.

f.  Analisis Hasil:

1) Hasil pengujian dievaluasi dan dianalisis secara kritis.

2) Jika model tidak memenuhi kriteria kinerja yang diharapkan, mungkin perlu
dilakukan iterasi tambahan dalam proses pelatihan dan penyetelan
hyperparameter.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini pengujian metode CNN untuk analisis sentimen terhadap
ulasan tempat wisata di Makassar, berbagai tahapan penting telah dilalui. Data ulasan telah
diproses melalui tahap preprocessing, dan model CNN telah dilatih menggunakan data latih
untuk mengklasifikasikan sentimen ulasan. Setelah pelatihan dan validasi, model dievaluasi
menggunakan data uji untuk menilai kinerjanya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode
CNN dapat efektif dalam menganalisis sentimen ulasan tempat wisata di Makassar, dengan
tingkat akurasi yang memuaskan. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk memperluas
cakupan analisis sentimen terhadap ulasan tempat wisata di Makassar, mungkin dengan
mempertimbangkan aspek-aspek tambahan seperti analisis sentimen berdasarkan topik atau
analisis tren sepanjang waktu. Memastikan kualitas data ulasan yang digunakan untuk
pelatihan model, termasuk mengidentifikasi dan mengatasi ulasan yang tidak relevan atau
noise yang dapat memengaruhi kinerja model. Melakukan evaluasi terus menerus terhadap
kinerja model setelah diimplementasikan dalam lingkungan produksi, dan mengidentifikasi
area-area di mana model dapat ditingkatkan lebih lanjut.
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